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PENGARUH MINAT, FASILITAS DAN KELUARGA

TERHADAP PENGUASAAN SISWA MADRASAH

DALAM MENYELESAIKAN SISTEM PERSAMAAN
LINEAR DUA VARIABEL

Oleh: S Hamda?', Juhriyansyah Dalle2, Abdul Muthalib, As'ari

ABSTRACT

This research is motivated by the difficulty students solve
systems of linear equations in two variables as well as the
importance factor of interest, facilities, and families in
learning mathematics. The purpose of this study were (M
identify the difficulties students solve systems of linear
equations in two variables and (2) know the influence of
interest, facilities, and families of student mastery in solving
systems of linear equations in two variables. The study
involved 97 students of Madrasah Aliyah Negeri 1 Cape
Tabalong District as a respondent. The data in this study
were collected by using an instrument that includes four
dimensions: (1) system of linear equations in two variables,
(2) interest, (3) facilities, and (4) family. Test results showed
that the instrument shows the value of alpha cronbach
melibihi 0.5 so that the instrument fit for use in research
data collection. Data analysis using regression with the
calculation using the program SPSS 16. The resulis showed
that students had difficulty in changing the form of
equation with variable coefficient multiplying (step 1), the
difficulty in eliminating the variables of equation (step 2),
difficulty in substituting the value of the variable and write
the set of completion (step 3). In addition, the mastery of
students affected by the factor of interest, facilifies, and
family.

Key words: Students, frouble, mastery, interests, facilities,
family.

!Sri Hamda, Kepala UPBJJ Universitas Terbuka (UT) Banjarmasin.
2 Juhriyansyak Dalle, Abdul Muthalib, As’ari, Jurusan Pendidikan
Matematika Institut Agama Islam Negeri Antasari, J1 A. Yani KM 4,5 Banjarmasin.
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A. PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengatahuan dan feknologi menuntut
sefiagp orang untuk selalu berpacu dan beromba dalam
segenap aspek kehidupan karena imu pengetahuan dan
teknologi mempunyai kedudukan dan posisi strategis, penentu
sefiap fahapan pembangunan, serta tulang punggung
pembangunan nasional yang harus selalu mendapat perhatian
sungguh-sungguh dan menyeluruh {As’ari, 2005).

Imu pengetahuan sangat berguna dalam menjalani
hidup, salah satunya matematika yang merupakan ilmu dasar
dan telah berkembang pesat, baik dari segi materi maupun
penggunaannya, bahkan dikatakan bahwa matematika erat
kaitannya dengan perkembangan iimu pengetahuan dan
teknologi (Wikipedia, 2010}. Sistem persamaan linear dengan dua
variabel sebagai saloh satu materi matematika, dalam
penyelesaian terdapat konsep dasar matematika yang harus
dikudsai oleh siswa {As'ari, 2005). Misalnya, konsep operasi hitung
dan aturan aliabar yakni penyelesaian persamaan linear dua
variabel yang masih belum sepenuhnya dikuasi konsep dasarnya
(As'ari, 2005) di mana penguasaannya dipengaruhi  oleh
beberapa faktor di antaranya minat, fasilitas, dan keluarga (Dalle
et al,, 2010).

1. Perumusan Masalah

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka rumusan
masalah yang akan diteliti bagaimanakah pengaruh faktor
minat, faktor fasilitas dan faktor keluarga terhadap penguasan
siswa  menyelesaikan soal-soal sistem persamaan linear dua
variabel.

2, Tujuan Penilitian

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh faktor
minat, faktor fasilitas dan faktor keluarga terhadap penguasaan
siswa menyelesaikan soalsoal sistem persamaan linear dengan
dua variabel.
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3. Signifikansi Penelition

Penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan
informasi dan perfimbangan, gagasan dan pokok-pokok pikiran
dalam penyelenggaraan pendidikan serta bagi guru mata
pelajaran matematika dalam rangka meningkatkan prestasi
siswa.

B. TINJAUAN TEORITAS
1. Pengertian Belajar dan Kesulitan Belajar

Slameto (1995) menjelaskan belgjar ialah suatu proses
usaha yang diakukan seseorang uniuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil  pengalamannya sendii  dalam interaksinya dengan
lingkungannya. Selain itu, Morgan daloam Purwanto (1998) dan
Hamalik {1990) menyatakan belajor adalah sefiap perubahan
yang relatfif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai
suatu hasil dari latihan atau pengalaman. Lebih lanjut, Usman
dan Setfiawati (1993) dan Mahmud dalom Rukmini et al. {1997)
dinyatakan beldjar adalah suatyu proses perubahan tingkah laku
atau kecokapan manusia; perubahan fingkah laku ini yang
bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat
fisiologis atau proses kematangan, :

Selanjutnya, Warkiti {2000} mengemukakan kesulitan
beldjar adaloh suatu gejala yong nampak pada anck yang
ditandai adanya prestasi atau hasil belagjar yang rendah seria
berada dibawah norma yang telah ditetapkan. Kesulitan belajar
pada setiap siswa tidak sama, sebab  kesulitan belajar
mempunyai  pengertionyang luas, baik jenis, sifat maupun
manifestasinya dolam bermacam-macam gejala, baik gejala
kognitif, efektif, maupun motorik {As'ari, 2005).

2. Faktor-fakior yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar

Kegagalan siswa dalam mengikuti proses atau kegiatan
belajar mengajar tidak dapat dicar hanya pada satu faktor saja,
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sebab banyak fakior yang mempengarvhi proses belajar
mengajar (As’ari, 2005; Dalle et al., 2010).

Menurut Ahmadi dan Supriyono {1991) kusulitan belajar
dipengaruhi oleh faktor intfern dan ekstern. Faktor infern meliputi
sebab yang bersifat pisik, dan sebab kesulitan belajor karena
rohani, sedangkan faktor ekstern meliputi faktor keluarga; faktor
sekolah, dan faktor mass media dan lingkungan sosial. Di antara
faktor yang dominan menurut Ahmadi dan Supriyono {1991}
adalah minat, fasilitas, dan keluarga.

a. Faldor Minat

Minat adalah kecendrungan hati terhadap sesuatu,
gairah, keinginan (Departemen Pendidikan Nasional, 1999},
sedangkan Poerbakawatia {1976} menyatakan minat adalah
kesediaan jiwa yang sifatnya akiif dikarenakan sesuatu dari luar.
As'ad (1986) menyatakan minat adalah sikap yang membuat
seseorang senang akan objek, situasi atau ide-ide tertentu yang
dikuti oleh perascan senang dan kecendrungan untuk

mencapai objek yang disenangiSementara itu,

Karfono (1976) don Marimba (1989) menyatakan minat
sebagai momen dari kecendrungan-kecenderungan yang
terarah secara intensif kepada sesuatu objek yang dianggap
penting yang memiliki elemen-elemen perasaan emosional yang
kuat yang berkait erat dengan kepribadian yang muncul
langsung dari akunya seseorang.

Dari beberapa pengertian di atas, dapat di ambil
kesimpulan bahwa minat itu adalah suatu gejala psikis seseorang
terhadap sesuatu karena ada hubungannya dengan kebutuhan
pribadi yang mengandung unsur pengenalan, perasaan dan
kehendak (As'ari, 2005). Jadi terihat jelas betapa erat kaitanya
antara minat dan kesulitan belajar karena minat sangat besar
peranannya dalam menentukan keberhasilan belajar siswa yang
jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa fidak sesuai dengan
minatnya, maka ia tidak akan belgjar dengan sungguh-sungguh,
sehingga menyebabkan kesulitan belgjar. Sebdliknya jika bahan
pelajaran menarik minat siswa, maka ia akan belagjar dengan
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sebaik-baiknya. Oleh karena itu, minat merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar [As’ari, 2005).

b. Fakior Fasilitas

Belajar tfidak dapat berlangsung dengan baik tanpa
adanya fasilitas karena fasilitas yang lengkap sangatiah
mendukung kelancaran proses belajar mengajar dan
memungkinkan siswa belgjar lebih baik yang mengarah pada
kesuksesan belajar (As'ar, 2005). Abu Ahmadi dan Supriyono
(1991) mengemukakan dengan adanya fasilitas seperti alat
pelajaran akan menentukan perubahan metode mengajar guru,
menentukan segi dalamnya ilmu pengetahuan pada anak, dan
memenuhi tuntunan dari bermacam-macam fipe anak.

¢. Faktor Keluarga

Di lingkungan keluarga., yong sangat berperan adalah
orang fua, orang tua fidak hanya cukup memberi makan dan
minum serta pakaian kepada anak, tetapi yang lebih penting
adalah memberikan bimbingan kepada mereka [As’ari, 2005).
Ahmadi dan Supriyono {1991} menyatakan orang tua yang tfidak
atau kurang memperhatikan pendidikan anak-anaknya, mungkin
acuh tak acuh, tidak memperhatikan kemajuan belogjar anak-
anaknya, akan menjadi penyebab kesulitan belajar. Oleh karena
itu di lingkungan keluarga inilah pertama kali seorang anak
mendapatkan pendidikan, bimbingan, pengarahan, dan latihan
yang nantinya berpengaruh terhadap tingkah laku, kpribadian,
dan belajar anak [As'ari, 2005).

3. Faktor-fakior yang Mempengaruhi Kesulitan Belajar
Matematika

Setiap siswa memiliki fingkat intelegensi yang berbeda-
beda sehingga kemampuan siswa dalom penguasaan materi
pelajaran fidak sama [As'ari, 2005).

Menurut Soleh (1998) siswa yang mengalami kesulitan
belajar matematika antara lain disebabkan oleh (1) siswa tidak
manangkap konsep dengan benar; (2} Siswa tidak menangkap
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dari arti lambang-lambang; (3) Siwa tidak memahami asal usul
suatu prinsip; (4) Siswa tidak lancar menggunakan operasi dan
prosedur; dan (5) Ketidakiengkapan pengetahuan.

4. Sistem Persamaan Linear dengan Dua Variabel

Bentuk umum dari persamaan linear dengan dua variabel
x dan y adalah:

Qx+ by = ¢

{-ﬂz-.".' + 1‘.3:_".’ = €=

dengan gy, by,zy,a:.b., dan £, adalah bilangan real. (Noormandiri

& Sucipto, 2004). Dalam kehidupan sehari-hari, banyak banyak
masalah  matematika kita jumpai  yang penyelesaiannya
menggunakan sistem persamaan linear. Metode atau cara
umum untuk menentukan penyelesaian sistem persamaan linear
dengan dua variabel adalah substitusi, eleminasi gabungan
eliminasi dan substitusi.

Menurut Noormandiri dan Sucipto (2004) menjelaskan
bahwa dalam metode garafik menentukan koordinat titik potong
dua garis lurus dengan menggambar grafiknya adalah solusi
yang berguna, akan tetapi jawabannya tidak selalu tepat. Lebih
lanjut Noormandiri dan Sucipto (2004) menyatakan selain itu,
teknik aljabar diperiukan untuk menghasilkan jawaban tang
tepat dan akurat.

C. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksankan di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Tanjung Kabupaten Tabalong dengan 97orang siswa
sebagai responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan
random dengan cara proporsional dari fiap-tiap kelas yang
dijadikan sampel. Instrumen dalam penelitian ini terdii dari
empat dimensi yaitu kemampuan menyelesaikan persamaan
linear dua variabel, minat, fasilitas, dan keluaraga. Hasil ujicoba
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instfrumen terhadap 74 responden di kelas | MAN 1 Tanjung
menunjukkan bahwa keempat dimensi didapati memiliki
reliabilitas dan validatias lebih dari 0.5 sehingga dapat dikatakan
insfrumen memenuhi persyaratan (Tabachnick & Fidel, 2007; Hair
et al., 2007).

Selanjutnya andlisis data menggunakan teknik kuantitatif
melibatkan uji-uji statistik parametrik yaitu regeresi ganda di
mana syarat yang harus dipenuhi bagi uji ini adalah data berasal
dari pengambil secara random, residual hasil regresi adalah
normal, fidak adanya multikolineritas, dan tidak adanya
autokorelasi (Sugiono, 2002; Siegel, 1992; Tabachnick & Fidel,
2007; Hair et al., 2007).

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah faktor minat
(X1), faktor fasilitas (X2), faktor keluarga (Xs), dan kemampuan
menyelesaikan persamaan linear dua variabel (Y) di mana
model penelitian adalah diberikan seperti berikut:

X
X,:Faktor minat
X,:Faktor fasilitas
X Y X:Faktor keluarga
Y: Kemampuan
menyelesaikan persamaan
X; linear dua varibel

Gambar 1: Model penelitian

Selanjutnya berdasarkan kepada model penelitian di atas
maka berdasarkan kajian-kajian yang terdahulu maka dirumus-
kan hipotesis Hal yaitu terdapat pengaruh faktor minat, fasilitas,
dan keluarga secara bersama-sama terhadap kemampuan
menyelesaikan persamaan linear dua variabel (Ulfah, 2005;
As'ari, 2004; Dalle et al., 2010).
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penguijian hipotesis Hal yaitu terdapat pengaruh faktor
minat, fasilitas, dan keluarga secara bersama-sama terhadap
kemampuan siswa dalam menyelesaikan persamaan linear dua
variabel menggunakan uji regresi dimana hasil pengujian
diberikan pada Tabel 1, 2, dan 3 dan pada Gambar 2.

Berdasarkan Tabel 1 diperoleh faktor minat, fasilitas, dan
keluarga secara bersama-sama  berpengaruh  terhadap
kemampuan menyelesaikan sistem persamaan linear dua
variabel (Y) yakni sebesar 70.6%. Selanjuntya Tabel 2
menunjukkan bahwa model regresi yang dihasilkan menunjukkan
dapat digunakan untuk memprediksi Y dimana F=74.584 dengan
Sig=0.00 yang kurang dari 0.05.

Tabel 1. Model Summary(b)

Std. Error
Mod R Adjusted | of the Durbin-
el R Square | R Square | Estimate Watson
1 ,840(q) 706 697 ,50739 1,663

a Predictors: (Constant), Faktor keluarga, Faktor fasilitas,

. Faktor Minat

b Dependent Variable: Kemampuan Siswa
Tabel 2. ANOVA(b)

Mod Sum of Mean
el Squares Df Square ¥ Sig.
! iegress'c‘ 57,604 3| 19.201| 74,584| 000(q)
Residual 23,942 923 ,257
Total 81,546 96

a Predictors: (Constant), Faktor keluarga, Fakfor faslitas,
Faktor Minat

b Dependent Variable: Kemampuan Siswa
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Tabel 3 menunjukkan bahwa koefisien regresi yaitu untuk
X1, X2, X3 masing-masing adalah signifikan dengan nilai t berturut-
furut adalah -8.207, -5.080, -3.590 dan nilai Sig masing-masing
kurang daripada 0.05 di mana ini dapat diartikan bahwa
peranan Xi, X2, X3 terhadap Y adalah benar-benar signifikan dan
bukan terjadi hanya kebetulan.

Sebuah regeresi ganda dikatakan baik jka memenuhi
asumsi-asumsi  yang telah dipersyaratkan yaitu nommdlitas,
autokorelasi, dan kolinearitas. Oleh karena itu menurut Tabel 3
diperoleh bahwa tidak terjadinya kolinearitas di antara variabel-
variabel dimana ini ditunjukkan dengan nilgi-nilai Tolerance yang
kurang daripada 1 dan nilai VIF yang kurang daripada 5. Selain
itu, dari Tabel 2 diperoleh nilai Durbin Watson sebesar +1.663
dimana ini berarti tidak terdapat masalah autokorelasi.

Selanjutnya Gambar 2 menunjukkan bahwa residual
regresi dari persamaan regresi adalah menunjukkan memenuhi
asumsi normal di mana ini terlihat fitik-litk menyebar disekitar
garis diagonal serta penyebarannya mengikuti arah garis
diagonal.
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Tabel 3. Coefficients(a)

Unstandar | Standar
M dized dized Collinearity
od Coefficien | Coeffici " i Statistics
el ts _ents g
Std. Tolera
B Error Beta nce VIF
(Consta | 6,5 254
1 nt) 58 257 78 ,000
Faktor | . p 1,32
Minat | 15 | ,019 -,543 8,20 | ,000 | ,755 5
; 2 7
Faktor | - 1,24
Faktor - - 114
keluarg | 13 | ,039 - 225 359 | ,001 | .877 0
a 9 0

a Dependent Variable: Kemampuan Siswa
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kemampuan Siswa
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Bardasarkan kepada pembohasan hipotesis Hal maka
dapat dikaiokon bohwa fakicr minat, fasilitas, keluarga meupo-
kan fakior yang sscarg bensoma-soma memberikan p@’icﬂru}"
terthadap kemampuan siswa  dalam  menyelesaikan - sistem
persamaan linear dua variabel.

E. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini dapat ditunjukkan berdasarkan hasil
pembahasan hipotesis penelitian. Secara bersama-sama minat,
fasilitas, dan keluarga memberikan sumbangan sebesar 70.6%
terhadap kemampuan menyelesaikan persamaan linear dua
variabel. Dengan demikian \dalom pembelajaran matematika
diharapkan ketiga-tiga seccl’n bersama hendaklah mendapat
penekanan-penekanan sehmggc: prestasi belgjar matematika
khususnya dapat lebih ditingkatkan lagi.
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